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A. Latar Belakang
Makanan merupakan kebutuhan dasar manusia dimana makanan yang
dibutuhkan harus memenuhi syarat kesehatan serta kebersihan makanan tersebut
menjadi faktor yang tidak kalah penting untuk diperhatikan oleh masyarakat. Hal

tersebut dimaksudkan untuk menghindari adanya efek samping yang ditimbulkan
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Penyakit-penyakit yang ditularkan dari makanan disebabkan karena belum

enjamah makanan,

air. Seluruh sumber

pada mutu produk yang

baiknya penerapan hygiene makanan dan sanitasi lingkungan dan 90% kasus
keracunan pangan disebabkan oleh mikroba. ® Penyakit yang ditularkan dari
makanan cukup besar yang dilihat dari masih tingginya penyakit infeksi seperti
typus, kolere dan sebagainya.

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2010, penyakit
yang ditularkan melalui makanan ada sekitar 582 juta kasus dari 22 penyakit
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bawaan makanan berbeda pada makanan dan 351.000 menyebabakan kematian.
Agen penyakit bawaan makanan yang bertanggung jawab atas sebagian besar
kematian adalah Salmonella Typhi (52.000 kematian), Escherichia Coli (37.000)
dan norovirus (35.000).” Wilayah Afrika mencatat beban penyakit tertinggi untuk
penyakit bawaan makanan, diikuti oleh Asia Tenggara. Lebih dari 40% orang yang
menderita penyakit bawaan makanan yang disebabkan oleh makanan yang
terkontaminasi adalah anak-anak berusia di bawah lima tahun. ’
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1 (1,64%) dan

Staphylococcus

pakso tusuk dengan
hasil sebanyal 202k scherichia Coli dan

yaitu personal hygiene engolah makanan, penyimpanan
makanan dalam suhu tidak baik, dan pemanasan yang kurang memadai untuk
mengurangi  bakteri.!® Perilaku penjamah makanan yang kurang dalam
memperhatikan personal hygiene seperti tidak mencuci tangan, cara mencuci alat
masakan, menggunakan celemek dan penutup kepala. Sanitasi lingkungan yang
tidak baik juga dapat menyebabkan adanya kontaminasi bakteri pada makanan
seperti  kurangnya penanganan sampah yang tidak tertutup dan tidak kedap air,
pembuangan air limbah yang terdapat genangan air atau saluran limbah tidak lancar

serta berbau, dan tidak tersedianya air bersih yang mencukupi. *
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Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ada hubungan personal
hygiene penjamah makanan dengan keberadaan bakteri Escherichia coli 58,5%,
penjamah makanan tidak memakai tutup kepala saat bekerja sebanyak 66,2%,
penjamah tidak memperhatikan kebersihan peralatan sebelum digunakan (mencuci
peralatan) sebanyak 64,6%, hal ini dapat menjadi sumber kontaminasi bakteri dan
menyebabkan perpindahan bakteri dari tangan ke makanan secara langsung.*2

Hasil penelitian sebelumnya juga menyatakan bahwa 47,8% sampel
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Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu untuk melakukan penelitian
tentang Hubungan Personal Higiene dan Sanitasi Lingkungan dengan Kontaminasi
Bakteri Escherichia coli dan Salmonella pada Makanan Lalapan Pecel Lele (Studi

Pedagang Kaki Lima di Kelurahan Sambiroto, Semarang).
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B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi permasalahan dalam
penelitian ini adalah  “Adakah Hubungan Personal Hygiene dan Sanitasi
Lingkungan dengan Kontaminasi bakteri Escherichia Coli dan Salmonella pada
Makanan Lalapan Pecel Lele (Studi Pedagang Kaki Lima di Kelurahan Sambiroto

Semarang ) 77

"* “coli i pads

.

pada lalapan pecel lele di Kelurahan

d. Mengidentifika
Sambiroto Semarang.

e. Menganalisis hubungan antara personal hygiene dengan kontaminan
bakteri Escherichia coli lalapan pecel lele di Kelurahan Sambiroto
Semarang.

f. Menganalisis hubungan antara sanitasi lingkungan dengan kontaminan
bakteri Escherichia coli lalapan pecel lele di Kelurahan Sambiroto

Semarang.
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g. Menganalisis hubungan antara personal hygiene dengan kontaminan
bakteri Salmonella pada lalapan pecel lele di Kelurahan Sambiroto
Semarang.

h. Menganalisis hubungan antara sanitasi lingkungan dengan kontaminan
bakteri Salmonella pada lalapan pecel lele di Kelurahan Sambiroto
Semarang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktis
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E. Keaslian Penelitian

Table 1.1 Keaslian Penelitian.

No Peneliti Judul Jenis Varibel bebas Hasil
Penelitian dan terikat
1. Endah Setyorini Hubungan Praktek ~ Explanator V.B:.Praktek Ada hubungan antara
(2013) Higiene Pedagang y Research  hygiene praktek higiene

Dengan Keberadaan pedagang pedagang dengan
Escherichia Coli keberadaan Eschericia
Pada Rujak Yang V. T : Keberadaan Coli pada rujak yang di
Di Jual Di Sekitar E.coli pada rujak  jual di sekitar kampus
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No Peneliti Judul Jenis Varibel bebas Hasil
Penelitian dan terikat
Kampus Universitas Negeri
Universitas Negeri Semarang
Semarang
2. Erna Sofiana Hubungan Higiene Observasio V.B: Higiene dan Ada hubungan antara
(2012) 15 dan Sanitasi dengan nal analitik sanitasi jajanan sanitasi dengan

kontaminasi
Escherichia Coli pada
jajanan di SD

Kontaminasi SD
Escherichia  Coli

Pada Jajanan di V.T : Kontaminan

Sekolah Dasar E.coli pada Kecamatan Tapos
Kecamatan Tapos jajanan Depok
Depok

3. Maharani Nine 0 V.B: Hygiene Tidak ada hubungan

E (2016) 16 yang signifikan antara
hygiene sanitasi
penjamah makanan
dengan angka kuman
makanan jajanan di
sekitar SMA Negeri 3
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5. Wahyu Dwi

Terdapat hubungan

Atmiati antara kondisi higiene
(2012) 8 Dengan Keberada penjamah dengan
Bakteri Escherlchla V.T: keberadaan bakteri

Coli Pada Jajanan - sanitasi alat Escherichia Coli pada

Es Buah Yang - sanitasi tempat  es buah

Dijual Di Sekitar - kepadatan lalat

Pusat Kota Tidak ada hubungan
Temanggung antara kondisi sanitasi

alat, sanitasi air,
sanitasi tempat dan
kepadatan lalat dengan
keberadaan Escherichia
Coli pada es buah

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak pada
varibel terikat yaitu bakteri salmonella, makanan yang diteliti dan lokasi penelitian.
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